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ABSTRACT
The title of the research is "The chronologt of the application of open sonrce information system Koha in the

library of Muhammadiyah University of Surakartafrom 2006 to 2010. " The background of this researrh is that the
development of the infortnation technologt demands the library to use the technologt. UMS' Iibrary was thefirst
private-university library using Koha systern as the automatic system in Indonesia.Koha's completefeatures and its
developrnent raised confusion among UMS' library staff, The use of English language and the small number of the
community of Koha users in Indonesia sometimes lead to misinterpretation.

The method used in this researchwas the qualitative method, and its approachwas the case study. The reason of
usingthesewas thatthe casehappenedwas uniqueandthefortns ofthe questionswerehow andwhy.

The result of the researchwas that therewere 3 periods of the chronologt of Koha application in UMS library,
namely: pre-Koha, whilst using Koha, and developing of Koha systern.The application of Koha system in UMS
library had bem in accordance with the qtcle of the development of the information system. This cycle includes
planning, analyzing, systern designing, irnplementing, operating, evaluating, and developing.The influentialfactors
were: (1) the rectorat's supports, (2) human resource and leadership, (3) trend in the library, (4) integration, (5) the
needof thesystem, (6) thedataanalyze, (7) conmunication, (8) goodcooperation, (9) socialization, (10) open
source, (Il)financial condition, (12) the quality of the system, (13) the readiness of thefacilities. Besides, the
researchfoundthat therewere sornenewfoctors as the theoretical contributions narnely: goodcommunicationand
cooperation, socialization, and the readiness of thefacilities. It alsofound that therewas one lostfactori namely:
userinterface.
Kqt words : Infortnation system, KOHA systern,
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A. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi yang begitu cepat menuntut perpustakaan
sebagai lembaga informasi menggunakan teknologi
inforrrasi sebagai alat untuk menjalankan kegiatan
sehari-hari. Pemanfaatan teknologi informasi sudah
menjadi kebutuhan mutlak bagi perpustakaan untuk
mencapai efisiensi dan efektifitas pengelolaan
perpustakaan. Melalui teknologi komputer dan
informasi yang semakin maju memungkinkan
kemudahan-kemudahan dalam pengelolaan
perpustakaan. Sistem otomasi dan digitalisasi
perpustakaan akan memberi peluang akses yang lebih
besar kepada pengguna dan meringankan kerja staf
perpustakaan.

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Surakarta (JMS) sej ak tahun I 994 sudah menerapkan
otomasi dengan sistem pustaka, yang kala itu hanya
terbatas pada bagian pengolahan dan penelusuran
buku. Tahap selanjutnya pada tahun 2004 bergann
sistem informasi Mypus yang berhasil

mengotomasikan bagian pengolahan dan penelusuran
buku serta bagrao skkulasi dan adminislpsi anggota.
Namrm semakin banyak data dan masih sederhana
rnryus, menuntut perpustakaan UMS untuk kembali
mengganti sistem informasi perpustakaannya. Setelah
melalui tahap pemilihan, analisis, penilaian dan
pertimbangan akhirnya pada Februari 2008
perpustakaan UMS secara resmi memilih dan
memanfaatkan. sistem informasi perpn;rstakaan. open
s ourc e Koha dalam pengelolaan perpustakaannya.

Koha memiliki fitur yang lengkap dibandingkan
dengan sistem open source lainnya dan dapat
digunakan untuk semua uluran perpustakaan. Fitur-
fitur tersebut dapat digrrnakan sebagai sistem dalam
sirktrlasi, katalogisasi, akuisisi, serial, cadangan,
manaj emen pengelolaan, maupun pengelolaan cabang
perpustakaan, dengan daya tampung data yang besar.
Koha menggunakan desain database dual yang
memanfaatkan kekuatan dari dua jenis database
standar industri besar (berbasis tels dan RDBMS).
Fitur desain memastikan bahwa Koha dapat dipnkai
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untuk memenuhi beban transaksi perpustakaan,
apapunukurannya.

Koha juga dinilai dan diprediksi dapat menqngani
setiap kebutuhan sistem informasi perpustakaan ke
depan karena Koha terus dikembangkan oleh teknisi
dari berbagai latar belakang dan oleh berbagai
perpustakaan untuk dapat memenuhi kebutuhan
pengguna. Koha dapat diterapkan pada berbagai
ukuran perpustakaan dengan berbagai macam fasilitas.
Koha disusun untuk memenuhi standar manajemen
perpustakaan sehingga dapat diintegrasikan dengan
sistem manajemen lain. Koha berbasis open source,
maka teknologinya murah dan te{angkau, babkan
perpustakaan kecil dapat memanfaatkan.

Seperti dalam penerapan Koha di Perpustakaan
UMS tidak semua berjalan mulus. Banyak kendala dan
masalah yang dihadapi, baik dari segi kesiapan staf,
budaya organisasi, infrastnrktur dan dukungan
manajemen. Lengkapnya fitur Koha tidak serta merta
memudahkan staf untuk mengerjakan tugas sehari-
hari, bahkan dinilai lebih rumit dan membuat
kebingungan staf perpustakaan dalarn pemanfaatan
Koha kargna berbagai macarn data harus dientri
melalui sistem. Pencetakan label, barcode dan laporan
yang harus melalui beberapa tahap juga terkadang
merepotkan dan membuat proses pengolahan menjadi
lebih lama. Selain itu modifikasi tarnpilan yang
banyak membuat proses pekerjaan menjadi lebih
larnbat sehingga kurang efisien dan efektif.

Di samping itu Koha terus dikembangkan oleh
penggunanya dari berbagai peryustakaan di dunia
sehingga dalam prakteknya sering terjadi pergantian
aturan dalam pengguna{m Koha. Sehingga nap ada
pergantian dan perkembangan baru tersebut sistem di-
up-grade yang terkadang menimbulkan masalah dan
kebingungan baik staf maupun pengguna
perpustakaan. Selain itu pengembangan Koha yang
berbahasa Inggnr, dan masih sedikit pemakai Koha di
Indonesia sering menimbulkan salah penafsiran dalam
nnenginnplementasikan pengembangan sistem yang
pada akhimya proses implementasi pengembangm
sistem ini membutuhkan proses dan waktu yang lama.
Kurangnya pemahaman para staf dan pengguna
perpustakaan terhadap Koha menambah permasalah an
yang timbul dari pemanfaatan Koha di perpustakaan
UMS. Masalah-masalah yang timbul tersebut antara
lain penelusuran koleksi yang harus dilakukan
berulang-ulang, pembuatan laporan yang kurang
lengkap, pengentrian katalog dua kali (double) yang
menyebabkan penumpukan data yang tidak terpakai.

Perpustakaan UMS merupakan perpustakaan

perguruan tinggr pertama yang menerapkan Koha di
Indonesia. Meneliti tentang perjalanan penerapan
Koha di perpustakaan IJMS ini merupakan suatu hal
yang menarik dan unik untuk dilalarkan, karena di
perpustakaan ini lah Koha mulai dikembangkan dan
diperkenalkan di Indonesia. Padahal di negara-negara
lain di dunia sudah banyak perpustakaan-perpustakaan
yang mengimplementasikan dan
mengembangkannya. Bahkan Koha dinilai mampu
bersaing dengan sistem inforrnasi perpustakaan
lainnyayangberbayar.

Beberapa hal inilah yang mendorong peneliti
tertarik untuk meneliti tentang "Perjalananan
Penerapan Sistem Informasi Perpustakaan Open
Source Koha di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Surakarta dari tahun 2006 s.d. 20 1 0'.

B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah

yang dapat dirunruskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perjalanan penerapan Koha di

perpustakaan UMS dari masa ke masa?
2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam

penerapan Koha di perpustakaan UMS?
3. Pelajaran apayangdapat ditarik dari

pengalaman perjalanan penerapan Koha di
perpustakaan UMS?

C. Froposisi oElow"

Penelitian ini menggunakan teori tentang
penerapan sistem informasi di organisasi yang
diutarakan oleh Nugroho (2008). Menurut Nugroho
(2008) penerapan tersebut melalui tahap-tahap sebagai
berikutseperti
1. Fase Perencanaan, yaitu dimulai dengan

mendefinisikan masalah. Analisis ini dilalskan
dengan melihat dari berbagai aspek, misalnya
aspek ekonomis, teknis, hukum, waktu dan lain
sebagainya.

2. Fase Analisis, yaitu meneliti kebutuhan pemakai
informasi dan menentukan tingkat penampilan
sistem yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhantersebut.

3. Fase Desain adaLah fase perancangan sistem
seoatra lengkap baik dari aspek perangkat keras
maupun perangkat lunak. Dalam pengembangan
sistem informasi ada dua hal yang harus dirancang
yakni aspek perancangan proses dan aspek
perancangandata.

35Berkala ltmu Perpustakaan dan lnformasi - Volume Vlll Nomor 1,2012



perjalanan Penerapan Sistem Informasi open sourceKoha............../ Mafia Husnrm*

5.

Fase Implementasi adalah fase di mana prograrn
ditulis, diuji dan disesuaikan sampai memenuhi
kebutuhan pemakai. Pada fase ini sgmua
perangkat lunak dan perangkat keras dipasang,
dicoba, dan diatur sampai memenuhi harapan
yang ditetapkan. Padatahap ini fase kritis terletak
pada fase perpindahan dari sistem lamake sistem
baru.
Fase Operasi (Penggunaan) adalah fase di mana
sistem informasi mulai digunakan untuk
membantu organisasi. Pada fase ini umumnya
masih terjadi penyempurnaan-penyempurnaan

kecil pada sistem, rnaupun juga pena:nbahan-
penambahan kecil pada kinerja sistem. Pada tahap
ini secara teratur, dilakukan audit sistem untuk
menj amin q uality assurance dari kinerj a sistem.

6. Fase Evaluasi @enyempumaan), yakni fass
peningkatan sistem. Dan apabila terjadi
penyempumaan yang bersifat besar maka tahapan
pengembangan sistem dapat dimulai kembali dari
awal.

Lebihjelasnya dapat dilihatpada gambarberikut ini:

Gambar I
Siklus Pengembangan Sistem Informasi

Sumber: Nugroho, Eko. 2008. Sistem Informasi Manajeme,lr, dengan modifikasi
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Proposisi oWhy'

Sementara untuk menjawab pertayaan "Y[/hy"
penelitian ini menggunakan teori yang disebutkan oleh
Burch dan Grunidski (1994) dalam Nugroho (2008)
yang menyebutkan bahwa pada umumnya faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi penerapan sistem
informasi di organisasi adalah integrasi, format tatap
muka layar tampilan, kekuatan kompetitor, kualitas
informasi yang dikehendaki, kebutuhan sistem,
pengolahan data, faktor organisasi, kebutuhan untung
rugi organisasi, faktor manusia dan masalah hukum.
Dari faktor-faktor tersebut yang paling menentukan
keberhasilan penerapan suatu sistem informasi adalah
fbktor manusia, karena manusialah yang menjalankan
sistern tersebut. Dengan adanya perubahan pada
sistem informasi yang dipakai, maka secara otomatis
akan mengubah cara manusia bekerja, belajar dan
mengelola suatu organisasi. Untuk itu perlu adanya
suatu kesiapan dari SDM organisasi tersebut untuk
mau mengubah cara bekerjanya. Kesiapan untuk
berubah ini dipengaruhi oleh keyakinan dari dalam diri
staf, budaya dan lingkungan kerja.

D. MetodePenelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil kasus

yang terjadi di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Surakarta selama proses penerapan
sistem open source Koha dari tahun 2006 s.d. 2010.
Dipilihnya Perpustakaan LIMS, karena Perpustakaan
ini merupakan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Pertama di Indonesia yang menerapkan Sistem
Inforrrasi Open Source Koha. Selain itu Perpustakaan
UMS juga menjadi rujukan perpustakaan-
perpustakaan lain di Indonesia yang sudah dan akan
menerapkanKoha.

Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penelitian ini menggunakan metode. penelitian
studi kasus deskriptif dengan kasus tunggal yang ingin
mendeskripsikan fenomena yang terjadi dalam
penerapan sistern informasi Koha di perpustakaan
UMS. Fenomena ini menjadi unik dan menarik untuk
diteliti karena Koha merup akan s ortware perpustakaan
open source pertama di dunia dan perpustakaan UMS
merupakan perpustakaan perguruan ti"ggl pertama di
Indonesia yang menerapkannya untuk program
otomasi. Dengan metode studi kasus ini, peneliti ingin
memberikan gambaran secara mendalam tentang
penerapan sistem informasi perpustakuut Koha di

perpustakaan UMS dari tahun 2006 s.d. 20 1 0.
Teknik Pengumpulan Data menggunakan

multisumber bukti (Yin, 2009) yaitu: Dokumentasi,
Rekaman Arsip, Wawancara dan Observasi Langsung.
Teknik Pemilihan Informan dilahkan dengan cara
purposive sampling. Analisis Data yahg akan
dilatokan pada penelitian ini akan memakai stategi
yang mendasarkan pada proposisi teoritis (An, 2009)
Kemudian proposisi-proposisi yang telah dibuat 'kan
dijadikan landasan untuk membuat serangkaian
pertanyaan penelitian, pengumpulan data, reduksi
data, display data dan menarik kesimpulan.

Langkah-langkah penelitian yang dilalcukan
adalah:
1. Merumuskanperiodisasi
2. Membahas cara penerapan Koha pada tiap

periode (terutama pada periode tertentu)
3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh

dalampenerapanKoha
4. Membandingkan antara temuan dengan proposisi

serta melakukan pembahasan

D. Pembahasan
Dalam penelitian ini dipakai 3 periodisasi yang

disusun atas dasar kenyataan yang t€rjadi tentang
pengembangan sistern otomasi di Perpusfakaan UMS.
3 periode tersebut adalah periode pra Koha, periode
Koha, dan periode perluasan pengembangan Koha.
Periode pra Koha membahas tentang pertama kali
penggunaan sistern otomasi di perpustakaan UMS
samFd dengan rencana pergantian ke sistem otomasi
Koha. Periode Koha membahas tentang penerapan dan
pemanfaatan sistem otomasi Koha di perpustakaan
UMS. Sedangkan periode perluasan pengembangan
Koha menceritakan tentang usaha perpustakaan UMS
untuk memperluas pemanfaatan dan pengembangan
Kohadimasyarakat.

Apabila digarnbarkan maka periodisasi tersebut
akan tampak pada gambar 2.

Gambar 2

, Fre {oha , ,!{oha , Fer{u*seo Ka-h,e

33ff+.s:E13fi&6 386S,5,d,?S&G .3St8s..dsekar*ns
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Periode Pra Koha membahas tentang pertama kali
pengguftutn sistem otomasi di perpuslakaan UMS
lampai dengan rencana pergantian ke sistem otopasi
Koha. Otomasi di perpustakaan UMS sudah dimulai
sejak tahun l994,.Sortware yang dtpakuberbasis DOS
dan benrama Pustaka. Fitur-fitur yang ada dalam
Pustaka di antaranya: Katalogisasi, Sirkulasi,
Pencetakan katalog dan barcode serta OPAC. Tahun
2003, kemudian beralih pada sistem berbasis windows
yang diberi nama Mypus. Mypus manp-u mengatasi
pekerjaan perpustakaan untuk katalogisasi, patron
manigemenr, sirkulasi (peminjaman-pengembalian,
dan report/laporan) Pertengahan 2004, Perpustakaan
IIMS berniat migrasi ke sistem berbasis web .

Namun programrner yan'g disewa gagal
menyelesaikin sistem yang diinginkan oleh
Perpustakaan.

Periode Koha membahas tentang penerapan dan
pemanfaatan sistem otomasi Koha di perpustakaan
IJMS. Tahun 2006, dilakukan perencanaan progam
otomasi di perpustakaan dengan menganalisis setiap
permasalahan-permasalahan yang terjadi dan
menganalis{s kebutuhan-kebutuhan otomasi seperti
apayang cocok untuk perpustakaan IJMS Dari hasil
searching dan analisis literatut maka didapat sistem
otomasi yang paling pas dan bagus serta sesuai dengan
kebutuhan perpustakaan UMS adalah Koha.

Koha kemudian diujicoba dan dipelajari secara

intensif serta dimodifikasi untuk kemudian
diimplementasikan. flingga akhir tahun 2007 Koha
sudah hampir siap uituk diimplementasikan. Awal
2008, Koha mulai dioperasikan di Perpustakaan UMS
bersamaan dengan piogram stock opname. Kemudian
mulai dijalankan pada bagian pengolahan buku,
sirkulasi, administrasi anggota dan OPAC. Al&ir
2008, Koha mulai dijalankan pada bagian Pengadaan.
Pada tahun 2009 Koha berhasil dijalankan pada
pengolahan koleksi periodikal, pembuatan laporan-
laporan, pencetakan barcode dan label buku serta
mensentralisasi proses pembayaran. Awal 201 0, Koha
mulai diterapkan untuk pengolahan koleksi audio
visual(CD &DVD)

Periode perluasan pengembangan Koha
menceritakan tentang usaha perpustakaan UMS untuk
memperluas pemanfaatan dan pe'ngembangan Koha di
masyarakat. Usaha-usaha tersebut antara lain:
me,nawarkan kerjasama dengan sekolah menengah,
msnyele'nggarakan seminar tentang Koha, melakukan
pendampingan dengan Perpustakaan yang memakai
Koh4 s h arin gpengalam an.

D.1. Cara Penerapan Koha
Berdasarkan pada pemaparan tentang periodisasi

perkembangan sistem informasi di Perpustakaan
UMS, maka didapat suatu grafik perkembangan
sepertipadagambar3.

Gambar 3. Grafik Perjalanan Ferkembangan Penerapan Koha di Perpustakaan UMS
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Pada Periode Pra Koha pernah dilakukan
beberapa kali perencanaan untuk mengganti sistem
infonnasi ke arah yang lebih bailg berbasis web
maupun standar perp.rstataan dan sesuai dengan
kebutuhan. Namun perencanaan-perencanaan tersebut
pada a}fiinrya gagal diwujudkan. Pada tahun 2003
kegagalan dikarenakan tidak adanya komunikasi dan
kerjasama yang baik antar tim otomasi pe{pustakaan
sendiri, juga antara IT perpustakaan yang akan
menggunakan dengan IT universitas yang akan
merancangkan. Sementara pada tahun 2004,
kegagalan disebabkan oleh ketidakmampuan
programmer yang disewa Perpustakaan untuk
membuat sistem informasi sesuai dengan kebutuhan
Perpustakaan.

Baru pada tahun 2006 dimulai kembali
perencanaan pergantian sistem otomasi di
Perpustakaan UMS. Hal ini dilakukan setelah
terpilihnya Kepala baru yang mempunyai keahlian di
bidang komputer. Beberapa alasan mengapa
perpustakaan UMS harus mengganti sistem
otomasinya terungkap dari beberapa wawancara yang
dilakukan. peneliti dengan para informan, alasan-
alasan tersebut adalah: (a) Belum mampu
menggunakan sistem otomasi yang terintegrasi. O)
Banyak keluhan dari staf tentang sistem otomasi
perpustakaan yang ada pada saat itu. (c) Selalu gagal
beke{asama dengan pihak luar dalam pembangunan
sistem otomasi perpustakaan. (d) Sistem otomasi yang
ada tidak mengadopsi standar umum sistem otomasi
perpustakaan. (e) Pada waktu itu perpustakaan belum
mengikuti trend teknologi informasi yang
menggunakan aplikasi berbasis web dan intemet.

Selain alasan-alasan tersebut terungkap pula
bahwa sistem otomasi yang dipakai sebelum Koha
fitunrya kurang lengkap dan belum mampu untuk
mernenuhr kebutuhan otomasi perpustakaan. Sistem
otomasi ini juga merupakan'sistem yang dirancang,
dibuat dan dikembangkan sendiri oleh staf IT
perpustakaan UMS. Ketika teknologi informasi
semakin berkembang maka sistem otomasi ini
seharusnya ikut dikembangkan menyesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan tersebut, namun pada
kenyataannya staf IT yang merancang sistem ini
merasa kewalahan dan angkat tangan untuk
mengembangkan sistem otamasi yang telah dibuatnya.

Lebih jelasnya tahapan penerapan Koha di
Perpustakaan UMS, dapat dilihat pada gambar 4
berikutini:

Gambar 4. Grafik Tahapan Penerapan Koha di

Cara penerapan Koha di Perpustakaan IJMS
dilakukan secara bertahap.

Pada awal imFlementasi bal-hal yang marnpu
difahami dari sistem otomasi Koha ini adalah sistem
untuk bagran pengolahan, sirkulasi, pembayaran dan
administrasi anggota. Untuk sistem
otomasi juga dibutuhkan kesiapan sarana dan
prasaxana serta SDM yang akan menjalqnkannya.
Bagran yang pertama kali menjalankan sistem Koha
ini adalah bagran pengolahan buku melalui kegiatan
edit data secara berjamaah. Bagian ini dipilih karena
bagran ini merupakan bagran yang paling sering
mengalami masalah dengan sistem otomasi lama.
Sehingga melalui kebijakan Kepala, SDM yang ada di
bagran ini dituntut untuk siap melakukan proses
peralihan pertama kali, begitu pula sarana dan
prasarananya lebih disiapkan dan diutamakan
dibanding bagran lain. 01eh karena itu pada tahap
persiapan imFlementasi, orang-orang yang duduk di
bagran pengolahan secaxa rutin tlan intensif dilatih
sistemKoha.

D.2. F aktor'faktor yang mempengaruhi Penerapan
Koha
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang

dilakukan maka dapat diketahui bahwa faktor-faktor
yang mendorong diterapkannya Koha di perpustakaan
UMS adalah dukungan dari reklorat sebagai manajer
tingkat tinggr di Universitas, SDM yang mempunyai
kekuasaan dan kemampuan di bidang komputer,
kesiapan SDM (tenaga terampil), trend perpustakaan
yang menggunakan sistem otomasi berbasis web dan
standar perpustakaan, integrasi, kebutuhan sistem,
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pengolahan data, komunikasi dan kerjasama yang
baik, sosialisasi, open source, kondisi keuangan,
kualitas sistem, kesiapan sarana dan prasaxana.

D.3. Perbandingan dengan Proposisi
Berdasarkan proposisi yang berpijak pada

pendapat Nugroho (2008) suatu sistem informasi
ketika diimplementasikan pada suatu organisasi akan
melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Fase Perencanaan, yaitu fase dimulainya proses

pendefinisianmasalah.
2. Fase Analisis, yakri meneliti kebutuhan pernakai

dan menentukan tingkat penampilan sistem untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

3. Fase Desain adalah fase perancangan sistem
secara lengkap baik dari aspek perangkat keras
maupun perangkat lunak.

4. Fase Implementasi adalah fase di mana prograln
ditulis, diuji dan disesuaikan sampai memenuhi
kebutuhanpemakai.

5. Fase Operasi (Penggunaan) yakni fase di mana
sistem mulai digunakan untuk membantu
organisasi.

6. Fase Evaluasi (Penyempurnaan), yaitu
peningkat€nsistem.

Kenyataan yang terjadi di perpustakaan UMS
dalam proses penerapan sistem informasi
perpustakaan open source Koha ditemukan beberapa
tahapan yang hampir sama dengan proposisi. Tahapan-
tahapan tersebut adalah :

Tahap Perencanaan, tahun 2006, ketika Gunawan
Ariyanto seorang ahli komputer masuk memimpin
perpustakaan UMS. Proses perencanaan mulai
kembali dijalankan, disini mulai dikumpulkan
permasalahan-permasalahan yang sering terj adi dalam
otomasi yang dipakai perpustakaan UMS'. Alfiimya
terbukalah beberapa pennasalahan yang terjadi, di
antamnya adalah masalah harian menyangkut data
koleksi yang ada di komputer dengan data manualnya.
Sistem otomasi yang digunakan sebelum Koha dinilai
fitumya kurang lengkap dan belum marnpu unhrk
memenuhi kebutuhan dan tidak mengadopsi standar
umum sistem otomasi perpustakaan. Selalu gagal
bekerjasama dengan pihak luar. Banyalcrya keluhan
dari stafperpustakaan sendiri dan adanya desakan dari
pihak Universitas untuk mengembangkan
perpuskkaan ke arah teknologi infonnasi

Dari beberapa permasalahan tersebut kemudian

dilakukanlah tahap analisis kebutuhan. Tahap ini
ditempuh dengan.cara meminta data, inforrrasi dan
masukan melalui kaur dan staf perpustakaan tentang
masalah-masalah yang berkenaan dengan sistem
otomasiperpustakaan.

Mengirimkan beberapa orang staf untuk
melakukan studi banding dan mengikuti lokakarya
tentang pengembangan sistem informasi
perpustakaan. Melakukan studi literatur dan
komparasi terhadap beberapa software otomasi yang
tersedia. Kemudian melakukan pemilihan, penilaian
dan ujicoba di komputer lokal. Alfiirrya terpilihlah
Koha yang dinil6l paling memenuhi kebutuhan
PerpustakaanUMS.

Tahap selanjutnya dimulailah tahap desain sistem,
pada tahap ini Perpustakaan UMS mengunduh Koha
secaxa keseluruhan .Kepala Perpustakaan dan staf IT
melalflrkan proses belajar dan pendalaman yang lebih
inten terhadap Koha. Setelah proses pembelajaran
kemudian dirancanglah sistem yang akan digunakan
untuk kebutuhan otomasi perpustakaan. Dalam Koha
sendiri oleh pengembangnya telah dirancang dan
didesain yang disesuaikan dengan kebutuhan
perpustakaan. Oleh karena itu Perpustakaan UMS
hanya tinggal memilih fitur-fitff yang akan dipakai.
Perpustakaan UMS juga mempersiapkan komputer-
komputer dengan sistem operasi Linux. Selain open
source Linux juga lebih compatible dengan Koha.
Walaupun pada saat itu masih banyak komputer yang
dimiliki perpustaka:m yang berbasis windows. Namun
hal ini tidak menjadi kendala yang berarti, karena
Kohajuga bisa <literapkan pada komputer dengan basis
windows.

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi,
pada tahap ini sistem yang sudah didesain oleh
pengembang Koha dan dimodifikasi oleh Kepala
Perpustakaan dan staflT dipilih dan didiskusikan fitur-
fitur apa gajayang bisa dipakai dan fitur-fitur apa saja
yang untuk sementara tidak dipakai. Pemilihan ini
tentu berdasar kepada kebuttrhan dan kemampuan
SDM serta sarana yang dimiliki Perpustakaan UMS
pada saat itu. Fitur-fitur yang dipilih pertama
merupakan fitur-fitur dasar sistem otomasi
perpustakaan. Di antaranya pengolahan buku, layanan
sirkulasi dan layanan administrasi kean ggotaan.

Tahap berikubrya adalah tahap operasi, tahap ini
dilaksanakan bersamaan dengan dijalankannya
program stock opname pada bulan Januari 2008. Pada
tahap ini Koha langsung diterapkan sebagai pengganti
sistem otomasi perpustakaan. Jadi sistern larna
langsung diganti dengan sistem baru tanpa adaproses
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ujicoba di salah satu bagian. Hal ini dilalokan karena
diyakini Koha mampu dan bisa langsung
menggantikan sistem lama. Selain itu resiko yang
dihadapi juga sudah diantisipasi terlebih dahulu,
sehingga masalah-masalah yang timbul pada saat
operasi masih bisa diatasi.

Evaluasi komprehensif secara tertulis sejak Koha
diterapkan memang belum terlaksana. Namun
evaluasi rutin untuk proses pengembangan dan
perbaikan penerapan Koha di Perpustakaan UMS tetap
dilaksanakan. Evaluasi ini dilahftan melalui rupat-
rapat rutin yang dilakukan Kepala bersama Kaur.
Selain itu evaluasi juga dijalankan melalui masukan-
masukan dari para staf sebagai pengguna Koha
ataupun melalui keluhan-keluhan yang terjadi pada
saat penerapan. Melalui rapat masukan dan keluhan
ini kemudian diteliti dan diambil tindakan untuk
proses perbaikan dan pengembangan penerapan Koha
diPerpustakaanUMS.

Setiap ada evaluasi rutin walaupun tidak tertulis,
sistem Koha kemudian dibenahi dan diperbaiki untuk
pengembangan lebih baik. Tahap pengembangan ini
juga tergantqng pada kesiapan saxana prasarana, SDM
dan juga kebij akan dari pimFinan.

Semeatara jika dibandingkan dengan proposisi
faktor-faktor yang mendorong diterapkannya Koha di
Perpustakaan UMS ada yang sesuai, tetapi ada jvga
faktor yang tidak berpengaruh. Berdasarkan proposisi
fbktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
sistem informasi menurutBurch dan Grunidski (1994)
dalam Nugroho (2008) adalah : Integrasi, format tatap
mttka (user interface), kekuatan kompetitor, kualitas
informasi, kebutuhan sistem, pengolahan data, faktor
organisasi, kebutuhan untung rugi, faktor manusia,
masalahhukum.

Sedangkan yang te{adi di Perpustakaan UMS
adalah karena beberapa hal berikut ini:

Adanya hend bahwa perpustakaan-perpustakaan
sudah menggunakan sistem otomasi perpustakaan
yang berbasis web dan berstandarperpustakaan.

Kualitas sistem Koha sendiri yang berdasarkan
literatur dan penelitian mempunyai keunggulan-
keunggulan dibanding sistem otomasi lainnya. Koha
lebih mudah dipelajari dan difahami dan dari segi
umur sistem pun Koha dinilai lebih larna karena Koha
terus dikembangkan oleh pengembang dari berbagai

legm: Sehingga Koha dianggap sesuai dengan
kebutuhan sistem Perpustakaan UMS karena mudah
dipelajari dan tidak kfiawatir ketinggalan z,aman.

Jumlah kolelsi yang dimiliki PerpustakaanUMS
yang sudah bany'ak juga mampu ditangani oleh Koha.
Karena dalam hal pengolahan data, Koha mampu
mengolah dan menyimpan data dengan kapasitas yang
besar.

Dukungan dan kepercayun yang penuh dari
pihak rektorat dan staf perpustakaan untuk
mengembangkan penggunaan teknologi informasi di
Perpustakaan UMS memperlancar proses penerapan
Koha di Perpustakaan UMS.

Komunikasi dan kerjasama yang baik antar
pimpinan, staf dan IT juga mempengaruhi proses
penerapan Koha di Perpustakaan.

Kondisi keuangan yang adajuga berpengaruh,
sehingga memaksa Perpustakaan IJMS untuk memilih
sistem open source yungbisa dijalankan dengan biaya
yang mwah. Selain itu open source jugabebas untuk
dr-download, dimodifftasi dan didesain sesuai
kebutuhan. Karena open source kode-kode sistemnya
bebas untuk dibuka, dipelajari dan dikembengkin.
Kesiapan sarana dan prasarana juga mempenganrhi
proses perjalanan penerapan Koha di perpustakaan
UMS.

_ _ Faltoryangpalingberpengaruhdalampenerapan
Koha di Perpustakaan UMS adalah SDM yang
mempunyai kekuasaan dan kemampuan merrpercqlat
proses implementasi dan pengembangan Koha.

SDM yang dimaksu4 di sini adalah pcmegang
jabatan tertinggi di perpustakaan yakni kepala
perpustakaan. Seorang kepala yang mempunyai
kemamFuan komputer dan bahasa Inggris yang baik
dapat mempercepat proses penerapan Koha di
PerpustakaanLIMS.

Karena dengan kekuasaan daq kemarnpuannya
tersebut beliau bisa langsung mengambil kebijakan

-dan gengerjakannya sendiri. Berbeda dengan seorang
kepala yang tidak mempunyai kemampuan komputer
yang baik, ketika mengambil suatu kebijakan tentang
Koha beliau harus mendelegasikannya kepada stal
bagianIT.

Jika dipetakan dalam tabel, maka perbandingan
proposisi dengan kenyataan di lapangan bisa dilihat
padatabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Penerapan Sistem Informasi
yang dinyatakan dalam Proposisi vs Kenyataan di Perpustakaan IIMS

X'aktor-faktor dalam ProPosisi Faktor-faktor yang terjadi di Perpustakaan {JMS

Integrasi Integrasi

Format tatap muka (User Interface\

Kekuatan Kompetitor Trend Perpustakaan menggunakan sistem otomasi
berbasis web

Kebuhrhan Sistem Kebutuhan Sistem

Pengolahan Data Pengolahan Data

Faktor Organisasi Dukunean Rektorat
KebutuhanUntung Rugi Kondisi Keuangan

Faktor Manusia SDM yang mempunyai kekuasaan, kemampuan dan
kemauan Kesiapan SDM (Tenaga Terampil)
Keoemimoinan

MasalahHukum Open source, bebas membuka kode-kode sistem.

Kualitas. Informasi Kualitas Sistem
Sarana & Prasarana

Sosialisasi
Komunikasi dan Kerjasama yang Baik
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